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Abstrak
PPAH (Pos Pelayanan Agen Hayati) adalah organisasi swadaya masyarakat yang memiliki aktivitas untuk produksi agens pengendali hayati. Agens pengendali hayati merupakan alternatif untuk mengurangi ketergantungan terhadap pupuk maupun pestisida sintetis. Agens hayati terbagi menjadi golongan bakteri, jamur, virus, nematoda, maupun serangga berguna. Desa Purnama merupakan desa sentra penghasil singkong. Tujuan pengabdian ini adalah untuk melakukan disemenasi agens hayati di Desa Purnama. Lokasi pengabdian terletak di Desa Purnama, Kecamatan Tegalampel, Kabupaten Bondowoso. Pelaksanaan kegiatan meliputi disemenasi dengan beberapa tahapan yaitu: penyuluhan agens hayati, penguatan kelembaagaan PPAH dengan forum diskusi, serta evaluasi program. Hasil pengabdian ini adalah adanya peningkatakan kapasitas pengetahuan petani di Desa Purnama terkait dengan agens hayati dan fungsinya pada tanaman. Selain itu untuk meningkatkan nilai keberdayaan, melalui kelembagaan PPAH dapat meningkatkan peluang dan potensi untuk bersinergi dengan stakeholder maupun instansi pemerintah. Kegiatan pengabdian ini menjadi program lanjutan pada kegiatan sebelumnya mengenai pendampingan dan produksi agens hayati. Kesimpulan pada pengabdian ini adalah petani antusias untuk meningkatkan kapasitas diri melalui penguatan kelembagaan PPAH dalam rangka meningkatkan kapasitas produksi dan hilirisasi singkong. 

Kata kunci: augmentasi; berguna; berkelanjutan; sekolah lapang; terpadu.

Abstract
PPAH (Pos Pelayanan Agen Hayati) is a non-governmental organization that has activities for the production of biological control agents. Biological control agents are an alternative to reduce dependence on synthetic fertilizers and pesticides. Biological agents are divided into bacteria, fungi, viruses, nematodes and useful insects. Purnama Village is a central cassava producing village. This service aims to carry out the cementation of biological agents in Purnama Village. The location of the service is located in Purnama Village, Tegalampel District, Bondowoso Regency. Implementation of activities includes cementation in several stages, namely: counseling on biological agents, strengthening PPAH institutions with discussion forums, and program evaluation. The result of this service is an increase in the knowledge capacity of farmers in Purnama Village regarding biological agents and their functions in plants. Based on that, to increase the value of empowerment, through the PPAH institution it can increase opportunities and potential to synergize with stakeholders and government agencies. This service activity is a continuation program of previous activities regarding assistance and production of biological agents. This service concludes that farmers are enthusiastic about increasing their capacity through strengthening PPAH institutions to increase cassava production and downstream capacity.
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PENDAHULUAN
Program pengembangan desa binaan merupakan salah satu kegiatan keberlanjutan antara Universitas Jember dengan Pemerintah Kabupaten di Bondowoso. Desa Purnama terletak di Kecamatan Tegalampel, Kabupaten Bondowoso. Desa tersebut merupakan desa sentra singkong. Mayoritas petani selain menanam singkong, petani memiliki ternak dan kebun. Tipologi petani termasuk kategori intensif dalam penggunaan pupuk dan pestisida sintetis. Kondisi lahan cenderung kering dan banyak serangan hama uret (Lepidiota stigma). Sementara ini, ketika musim kemarau panjang, Desa Purnama sering mengalami krisis air bersih baik untuk kegiatan pertanian dan rumah tangga.  
Tahun 2022 melalui kegiatan pengabdian skema Program Kemitraan Masyarakat (PKM), Universitas Jember telah memberikan pendampingan produksi agens pengendali hayati melalui transfer knowladge (Wagiyana, Alfarisy, Suharto, & Merina, 2023). Kegiatan sebelumnya telah memetakan beberapa permasalahan yang dihadapi oleh sebagian besar petani di Desa Purnama. Permasalahan tersebut dalam kaitannya dengan produksi singkong terdiri dari: aspek pendidikan dan wawasan, produksi, serta kelembagaan. Petani singkong masih ketergantungan terhadap pestisida dan pupuk sintetis. Dampak pestisida sintetis pada jangka panjang menyebabkan beberapa permasalahan seperti penurunan kualitas air, resistensi hama dan penyakit, penurunan kualitas lahan serta residu tertinggal pada produk pertanian (Baehaki, Iswanto, & Munawar, 2016; Basuki, Hermiyanto, Budiman, & Alfarisy, 2023; Hani et al., 2024). Produk APH (Agens Pengendali Hayati) yang bisa dikembangkan bisa dari golongan jamur, bakteri, nematoda, serangga berguna, dan pestisida nabati (Hoesain et al., 2023; Pradana et al., 2024; Prastiwi, Wagiyana, & Alfarisy, 2023). 
Petani di Desa Purnama memiliki kendala kurangnya partisipasi terhadap fungsi kelembagaan seperti Kelompok Tani. Masyarakat atau petani singkong cenderung beraktivitas dengan sendirinya untuk budidaya singkong. Sementara itu peran PPL (Petugas Penyuluh Lapang) dan POPT (Pengamat Organisme Penganggu Tanaman) dibutuhkan untuk pendampingan. Permasalahan serangan hama uret serta pertumbuhan tanaman singkong yang belum optimal menjadi masalah berkepanjangan bagi petani di Desa Purnama. Solusi yang ditawarkan oleh perguruan tinggi adalah pemanfaatan APH untuk meningkatkan produksi tanaman singkong. Kelangkaan pupuk serta pestisida sintetis yang mahal membuat petani semakin mengalami kesulitan. Selain itu, fungsi kelembagaan tani belum optimal, PPAH belum pernah dibentuk. Kesadaran petani masih perlu ditingkatkan untuk menyelesaikan beberapa kendala yang dihadapi hingga saat ini. Diperlukan kerjasama antar elemen seperti petani singkong, pemerintah desa, POPT, dan PPL setempat untuk bersama sama berdiskusi dalam menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh petani singkong. Tim Universitas Jember berinisiasi dalam memberikan pendampingan melalui pengabdian program desa binaan. 
Tujuan pengabdian ini adalah melakukan disemenasi APH melalui penguatan kelembagaan PPAH untuk meningkatkan produksi tanaman singkong. Selain itu program desa binanan ini akan memberikan pendampingan dan penyuluhan dalam rangka meningkatkan kapasitas pengetahuan dan wawasan petani singkong di Desa Purnama. 

METODE 
Lokasi Pengabdian
Lokasi pengabdian terletak di Desa Purnama, Kecamatan Tegalampel, Kabupaten Bondowoso (Gambar 1). Kegiatan dilakukan di Kantor Desa dengan dihadirkan oleh anggota kelompok tani, aparatur desa, PPL, dan POPT. Kegiatan program pengabdian desa biaan dilakukan pada Bulan Juli-November Tahun 2023. Jarak lokasi Universitas Jember ke lokasi mitra sejauh 40.4 KM dengan waktu perjalanan 1 jam 30 menit. Desa Purnama adalah salah satu desa sentra singkong. Mayoritas petani menanam tanaman singkong dari turun temurun. 
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Gambar 1. Lokasi pengabdian. 

Tahapan Pelaksanaan Disemenasi
Adapun tahapan pelaksanaan disemenasi terdiri dari:
1. Penyuluhan dan pengenalan APH
Program ini merupakan program lanjutan dari kegiatan sebelumnya. Tahapan ini tim memberikan penyuluhan mengenai APH. Materi yang disampaikan berupa bagaimana mengembangan APH, jenis-jenis APH, serta proses pengembangan dan konservasinya. APH yang dikenalkan berasal dari golongan jamur, bakteri, serangga berguna, dan pestisida nabati. 
2. Penguatan Kelembagaan 
Untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi petani, maka dalam beberapa pertemuan FGD (Forum Discussion Group) dikolaborasikan antara pemerintah desa, PPL, dan POPT. Tim Universitas Jember mendorong untuk segera dibentuk PPAH Purnama Sejahtera. PPAH memiliki fungsi sebagai wadah untuk produksi dan hilirisasi APH untuk tanaman singkong. Selain menjadi persediaan untuk kalangan petani sendiri, petani dapat belajar untuk melakukan wirausaha produk APH untuk kelompok dan petani yang lain. 
3. Praktek produksi dan pelatihan lanjutan
Tim dari Universitas Jember telah memberikan SOP (Standar Operasional Prosedur) dalam praktek dan produksi APH yang telah terdaftar dalam HKI berupa Hak Cipta dengan nomor ciptaan EC00202313330 dan Paten Sederhana dengan nomor terdaftar S00202309990. 


Evaluasi Program 
Keberhasilan program dapat diukur dengan menggunakan kuisioner. Kuisioner diedarkan oleh mahasiswa kepada petani. Kuisioner ini dapat melihat, menilai, dan menentukan keberlanjutan program agar target pengabdian tercapai. Metode wawancara dan kuisioner dilakukan secara langsung (direct). Hasil kuisioner kemudian dianalis dengan menggunakan tools PAST 4.11. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Disemenasi dilakukan dengan memberikan penyuluhan mengenai APH dan teknis perbanyakan. APH secara prinsip tidak hanya sebagai pengendali organisme penganggu tanaman seperti hama, penyakit, dan gulma. APH juga bisa digunakan sebagai biofertilizer dan bioenzim untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman (Lubis, Wasito, Marlina, Girsang, & Wahyudi, 2022). Pada penyuluhan ini materi disampaikan oleh POPT yaitu Srujiyanto, S.P. Kemudian materi berikutnya disampaikan oleh PPL setempat. Pada proses penyuluhan ini berlangsung selama 2-3 jam dengan beberapa sesi yaitu sesi pertama merupakan pemaparan materi, sesi kedua yaitu diskusi dan tanya jawab (Gambar 2). 
Materi yang disampaikan oleh POPT berisikan mengenai jenis-jenis APH berguna sebagai sahabat petani. APH yang memiliki peran langsung sebagai sahabat petani. Pada proses penyuluhan diskusi merupakan metode efektif untuk mengetahui respon petani terhadap materi yang disampaikan. Metode diskusi sebagai media untuk menghubungkan materi yang disampaikan. Metode diskusi selain tepat untuk siswa, metode ini juga bisa diterapkan pada petani dengan improfisasi penyampaian (Elfarisna, 2012; Syafruddin, 2017). 
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Gambar 2. Disemenasi APH untuk peningkatan produksi tanaman singkong. 

Gambar 3 merupakan contoh sebagian produk yang telah berhasil diproduksi oleh petani di Desa Purnama. Produk pada Gambar 3 merupakan biopestisida berbahan aktif jamur dan produk nabati seperti pestisida nabati dan pupuk organik cair. Bahan pestisida nabati dan pupuk organik cair yang dibuat berasal dari bahan nabati sumber daya lokal di Desa Purnama. Pada saat proses pendampingan membutuhkan keuletan dan kesabaran. Saat proses produksi petani masih belum pernah mengenal sebelumnya dengan APH berbasis jamur. Untuk pestisida nabati dan pupuk organik cair petani telah sering mengenal namun daya tariknya terbatas. Petani cenderung instan dan ingin mendapatkan  proses yang cepat.
	Petani sering kali cenderung menyukai solusi yang instan dan proses yang cepat misalnya dalam hal penggunaan pestisida sintetis karena aplikasi pestisida sintetis memberikan hasil yang signifikan dalam mengurangi populasi hama dalam waktu yang singkat, yang sangat penting dalam situasi darurat (Hughes et al., 2021; Jeschke, Nauen, Schindler, & Elbert, 2011; Ngegba et al., 2022; Sparks & Nauen, 2015). Siklus tanam yang padat dan kebutuhan untuk merespon dengan cepat terhadap serangan hama membuat petani memilih metode yang dapat segera diaplikasikan dan memberikan hasil yang cepat (Ngegba et al., 2022). Kemudian pestisida sintetis umumnya lebih mudah diakses dan tersedia di pasar lokal. Hal tersebut memudahkan petani untuk mendapatkannya dibandingkan dengan biopestisida yang mungkin kurang tersedia atau memerlukan pengetahuan khusus untuk digunakan (Liu, Qi, Tan, Yang, & Hu, 2023). Selain itu, banyak petani telah lama menggunakan pestisida sintetis dan merasa nyaman serta percaya terhadap efektivitasnya. Perubahan ke metode lain memerlukan waktu dan pendidikan yang lebih intensif (Ngegba et al., 2022). Penelitian dari Ngegba et al. (2022) menghasilkan bahwa meskipun petani memiliki kesadaran tentang dampak negatif pestisida sintetis, kebutuhan akan hasil yang cepat dan tekanan ekonomi sangat sering membuat petani memilih pestisida sintetis.
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Gambar 3. Contoh produk yang telah diproduksi oleh petani di Desa Purnama. 
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Gambar 4. Evaluasi program kegiatan pengabdian. 

APH memiliki peranan penting dalam rangka peningkatan produksi tanaman singkong dan konservasi sumber daya alam. Oleh sebab itu program ini membantu petani singkong selain untuk meningkatkan produksi, melainkan melakukan kegiatan konservasi dengan aplikasi APH. Berdasarkan Gambar 4 merupakan hasil evaluasi program setelah dilakukan penyuluhan dan disemenasi. Berdasarkan objek APH, tim telah melakukan penilaian pada pokok pengetahuan seperti jenis-jenis APH, bentuk APH, aplikasi APH, dan manfaat APH. Petani masih ada beberapa yang belum mengetahui tentang APH. Berdasarkan masing-masing indikator mengenai APH, sebanyak 20 petani telah mengetahui jenis-jenis APH, sisanya belum mengetahui. Sedangkan untuk manfaat APH, petani dominasi lebih belum mengetahui kebermanfaatan APH baik dalam jangka pendek maupun panjang. Hal ini didukung dengan tingkat pendidikan petani yang hadir saat kegiatan disemenasi berlangsung. Rata-rata petani yang hadir dengan latar belakang pendidikan umumnya sekolah dasar. 
Banyak petani belum mengenal atau memahami cara kerja dan manfaat APH. Hal tersebut dapat disebabkan karena distribusi dan ketersediaan produk APH masih terbatas di banyak daerah. Keterbatasan akses terhadap produk APH sering kali disebabkan oleh distribusi yang tidak merata dan kurangnya dukungan dari pihak pemerintah atau swasta dalam menyediakan produk ini kepada petani kecil (Helepciuc & Todor, 2022; Jaiswal et al., 2022). Selain itu, kurangnya pengetahuan dan informasi petani tentang manfaat jangka panjang APH dan keberlanjutannya menjadi salah satu hambatan utama bagi adopsi teknologi tersebut (Helepciuc & Todor, 2022; Jaiswal et al., 2022). Petani mungkin melihat penggunaan APH sebagai suatu risiko atau tidak yakin dengan keberhasilannya, karena ketidakpastian tentang efektivitas dan keamanan suatu teknologi dapat menjadi penghalang bagi adopsi teknologi tersebut di kalangan petani (Abd-Elgawad & Askary, 2020; Constantine et al., 2023). Untuk mengatasi permasalahan tersebut dan mempromosikan penggunaan APH, diperlukan pendekatan yang lebih holistik yang melibatkan peningkatan edukasi, akses yang lebih baik terhadap produk pengendalian hayati, serta dukungan kebijakan dari pemerintah dan organisasi pertanian (Constantine et al., 2023; Helepciuc & Todor, 2022; Jaiswal et al., 2022). Oleh karena itu, diseminasi dan pelatihan yang memadai tentang penggunaan APH sangat diperlukan. Penelitian dari Danso-Abbeam, Ehiakpor, & Aidoo, (2018) dan Xu et al., (2023) menyatakan bahwa keberhasilan implementasi teknologi baru di sektor pertanian sangat bergantung pada penyuluhan dan pendidikan kepada petani. 

SIMPULAN DAN SARAN
Disemenasi memberikan manfaat yang signifikan terhadap keberdayaan petani singkong di Desa Purnama. Petani umumnya hanya tahu tentang pupuk dan pestisida sintetis. Dengan pengabdian ini petani bisa mengidentifikasi mengenai jenis-jenis APH sampai manfaat aplikasi APH. Pengabdian desa binaan ini petani telah didampingi bagaimana produksi pupuk dan pestisida nabati serta produk biopestisida berbasis jamur. 
Untuk pengabdian berikutnya tim Universitas Jember berkomitmen dengan Pemerintah Desa Purnama untuk melegalkan kelembagaan PPAH Purnama Sejahtera sebagai organisasi swadaya petani singkong. 
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